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ABSTRAK 

Di Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat terdapat UMKM yang bergerak di bidang 

produksi Minyak Nagasari. Minyak ini diperoleh dari Tanaman Nagasari yang banyak tumbuh 

dikawasan Pura Lingsar. Minyak ini memiliki khasiat untuk mengobati penyakit gatal-gatal, 

sehingga dijadikan oleh-oleh bagi wisatawan yang berkunjung ke tempat wisata tersebut. 

Namun kualitas minyak masih rendah dan pengemasan masih sangat tradisional. Oleh karena 

itu, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman para anggota UMKM tentang 

teknik sederhana ekstraksi minyak dan pengemasan produk. Kegiatan pengabdian 

dilaksanakan pada tanggal 14 Mei 2024 melalui sosialisasi dan pelatihan dengan metode focus 

group discussion (FGD). Terdapat 5 kelompok yang masing-masing beranggotakan 3 orang. 

Tiap kelompok diberi pemahaman dan praktek teknik ekstraksi yang baik. Setelah pelaksanaan 

pengabdian, pemahaman anggota UMKM meningkat sebanyak 81.25%. Selain pelatihan, para 

anggota UMKM diberikan pemahaman tentang penggunaan kemasan yang baik akan 

berpengaruh terhadap keinginan konsumen untuk membeli. Pengemasan yang baik terhadap 

minyak Nagasari selama periode 3 bulan, Mei-Juni 2024, meningkatkan omzet penjualan 

Minyak Nagasari sebanyak 37.67%. Kegiatan ini telah meningkatkan pemahaman dan 

perekonomian para anggota UMKM Minyak Nagasari di Pura Lingsar. 

 

Kata Kunci: Minyak Nagasari, Pura Lingsar, Kecamatan Lingsar, Ekstraksi, Kemasan 
 

PENDAHULUAN 

  Pura Lingsar adalah salah satu objek wisata yang berada di Desa Lingsar Kabupaten 

Lombok Barat. Pura ini ada peninggalan Raja Ketut Karangasem dari Bali saat memperluas 

daerah kekuasaanya di Lombok. Diperkirakan pura ini dibangun pada tahun 1759, untuk 

mempersatukan masyarakat Bali dan Suku Sasak secara batiniah. Pura ini dibangun 

berdampingan dengan sumber mata air yang disebut Aiq Mual, yang dalam Bahasa Sasak  

berarti air yang mengalir. Sumber mata air ini, tidak hanya digunakan sebagai air suci, 

namun juga digunakan oleh masyarakat muslim disekitar pura. Nilai historis dan kepercayaan 
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yang kuat membuat pura ini banyak dikunjungi oleh wisatawan asing maupun domestik yang 

berkunjung ke Pulau Lombok (Zidni, dkk, 2021). 

Di dalam kawasan pura, banyak terdapat pohon Nagasari (Mesua ferrea L.) yang 

merupakan anggota keluarga dari tanaman Calophyllaceae (Sayeed, M. A., dkk, 2004;  

Yuliah, dkk, 2018; Keawsa-ard, S., 2015). Tumbuhan ini banyak ditanam di tempat-tempat 

ibadah Hindu dan keraton-keraton di Jawa karena dipercaya sebagai anti tenung (santet). 

Kesakralan dari lingkungan Pura Lingsar dengan pohon nagasari di dalamnya menarik para 

wisatawan. Peluang ini, kemudian dimanfaatkan oleh UMKM pedagang souvernir di Pura 

Lingsar dengan membuat minyak biji Nagasari sebagai oleh-oleh khas yang tidak ditemukan 

di daerah lain di Lombok. Terdapat sekitar 15 industri rumah tangga yang masih aktif 

membuat Minyak Nagasari secara turun temurun    selama lebih dari 20 tahun dengan teknik 

yang sangat sederhana. 

Industri rumah tangga Minyak Nagasari di Pura Lingsar masih dibuat dengan teknik 

sederhana dengan merendam biji ke dalam minyak kelapa. Cara ini masih belum efektif 

karena potensi kandungan Minyak Nagasari tidak dapat terekstrak sempurna ke dalam 

minyak kelapa tanpa perlakuan. Secara kimia, minyak biji nagasari mengandung xanthenes 

dan coumarines yang berpotensi sebagai anti mikroba, anti-arthritic activity dan anti-

inflamasi (Sari, N.M.M.K., 2022; Kuerban, M., dkk, 2024; Kshirsagar, dan P.R., Patil, S.M., 

2020). Minyak ini banyak digunakan untuk mengobati gatal dan infeksi yang bersumber dari 

mikroba. 

Proses pengemasan dilakukan dalam  botol berukuran 200 mL, kemudian dijual 

kepada pengunjung Pura Lingsar. Harga jual sekitar 20-25 ribu untuk wisatawan domestik 

dan 50 ribu untuk wisatawan asing. Harga ini tergolong rendah jika dibandingkan dengan 

khasiat dan kekhasan minyak Nagasari Pura Lingsar. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pengabdian untuk memperkenalkan teknik ekstraksi minyak yang lebih baik, untuk 

meningkatkan kualitas minyak yang dijual oleh para pelaku wisata. Peningkatan kualitas 

diharapkan dapat meningkatkan harga dan volume penjualan minyak. Apalagi pengunjung 

yang berasal dari luar pulau akan membawa oleh-oleh khas ini sampai ke rumah masing- 

masing. Sehingga khasiat dan kualitas minyak yang baik, akan menjadi citra positif pariwisata 

khususnya di Daerah Lingsar Kabupaten Lombok Barat. 

 

METODE KEGIATAN 

Kegiatan ini merupakan kegiatan pengabdian berorientasi IPTEK bagi masyarakat yang 

dilakukan dengan metode teori (sosialisasi) dan praktik di lapangan dengan memberikan 

pengetahuan teknik ektraksi minyak yang efektif dan efisien, melalui: 

1. Sesi presentasi atau ceramah 

2. Sesi tanya jawab dengan mengembangkan metode FGD (Focus Group Discussion)  

Sosialisasi dilakukan dengan membentuk kelompok-kelompok kecil. Sebanyak 15 orang 

anggota UMKM dibagi menjadi 5 kelompok kecil. Masing-masing kelompok diberikan 

pemahaman langsung tentang potensi pengembangan Minyak Nagasari dan teknik 

ekstraksinya. Proses sosialisasi dilakukan melalui pendampingan dan ceramah. Masing-masing 

anggota pengabdian diberikan waktu 10-15 menit memberikan pemaparan tentang: 

1. Konsep ekstraksi sederhana senyawa organik (Mukhriani, 2014) 

2. Konsep distilasi senyawa organik (Wahyudi et al., 2017; Revankar, 2023; Chakraborty, T., 

dan Das, M.K., 2017, dan Chahar M.K., 2013)  

3. Potensi Minyak Nagasari dan Pemanfaatannya (Yuliah, dkk, 2018) 

4. Parameter Kualitas Minyak Atsiri (Ergene, B dan Sen, R.S., 2023; Capetti, 2021) 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Calophyllaceae&action=edit&redlink=1
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5. Peningkatan nilai ekonomis dengan menggunakan pengemasan yang baik (Widiati, A., 

2019) 

6. Konsep produk kimia dengan pemanfaatan bahan alami (Artika, 2023) 

Untuk mengetahui keberhasilan sesi pemaparan dan diskusi, maka dilakukan pengukuran 

dengan penyebaran angket sebelum dan setelah kegiatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan diikuti oleh sekitar 15 orang peserta yang terdiri dari para ibu rumah tangga 

anggota pengrajin UMKM Minyak Nagasari di Desa Lingsar Kabupaten Lombok Barat. 

Sosialisasi dilakukan pada tanggal 14 Mei 2024, diawali dengan survey yang dilakukan anggota 

tim pengabdian pada tanggal 7 Mei 2023. Pelaksanaan kegiatan berlangsung di Pura Lingsar 

Kabupaten Lombok Barat. Berikut sosialisasi foto-foto kegiatan sosialisasi yang dilakukan 

diperlihatkan pada Gambar 1. 

  

(a) (b) 

   

(c) (d) (e) 
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(f) 

Gambar 1 (a) Biji Tanaman Nagasari yang akan diambil minyaknya, (b) Tanaman 

Nagasari yang banyak tumbuh di Pura Lingsar, (c) Foto anggota pengabdian berlatar 

tumbuhan Nagasari, (d) Pengemasan Minyak Nagasari sebelum dilakukan sosialisasi, 

(e) setelah dilakukan sosialisasi, (f) Foto bersama anggota UMKM dan tim pengabdian 

 

Sesi praktek dilakukan dengan penerapan teknik ekstraksi sederhana dalam pembuatan 

Minyak Nagasari. Konsep IPTEKS yang digunakan dengan menerapkan konsep kepolaran 

dalam proses ekstraksi. Bahan yang memiliki polaritas yang sama akan saling melarutkan (like 

dissolved like). Sebaliknya jika kepolarannya berbeda tidak saling melarutkan. Minyak biji 

nagasari memiliki kepolaran yang sama dengan minyak lainnya. Oleh karena itu, untuk 

mengekstraksi digunakan minyak kelapa. Biji nagasari yang telah disangrai, dipreparasi/ 

ditumbuk sehingga diperoleh serbuk halus. Serbuk kemudian direndam selama 3x24 jam dalam 

minyak kelapa. Dilakukan teknik penyaringan agar minyak yang diperoleh menjadi lebih jernih 

dan bebas dari pengotor. Teknik ini dipilih dalam pelaksanaan pengabdian karena lebih mudah, 

murah dan efektif dibandingkan dengan penggunaan teknik destilasi karena sulit untuk 

dilakukan di lokasi pengabdian. 

Keberhasilan sesi pemaparan dan praktek diperlihatkan pada peningkatan prosentase 

pemahaman para peserta pengabdian yang diperlihatkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil rekapitulasi kuesioner sebelum dan setelah sosialisasi dengan metode 

focus group discussion (FGD) 

No. 
Indikator 

Pengetahuan peserta 

sosialisasi 

 Sebelum (%) Sesudah (%) 

1. Mengenal konsep sederhana ekstraksi minyak atsiri 30 80 

2. Mengenal teknik destilasi sederhana 35 80 

3. Mengenal jenis tanaman yang mengandung minyak atsiri 30 100 

4. Mengetahui kandungan Minyak Nagasari 25 75 

5. Mengetahui manfaat Minyak Nagasari bagi kesehatan 20 80 

6. Potensi Minyak Nagasari dan Pemanfaatannya  45 80 

7. 
Peningkatan nilai ekonomis dengan menggunakan pengemasan 

yang baik 

30 75 

8. Konsep produk kimia dengan pemanfaatan bahan alami 35 80 

Sumber: Hasil tabulasi kuesioner peserta sesi ceramah dan diskusi. 
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Prosentase peningkatan pemahaman para peserta pengabdian diperlihatkan pada grafik 

Gambar 2. Proses pengabdian yang dilakukan melalui dua tahapan, yaitu sesi diskusi dan 

pemaparan berlangsung lancar. Para peserta antusias, dibuktikan dengan peningkatan 

pemahaman para peserta seperti diperlihatkan pada Tabel 1 dan Gambar 2. Peningkatan 

pemahaman peserta pengabdian tertinggi diperoleh oleh indikator ke 3, yaitu sebanyak 70%. 

Indikator 3 berisi pemahaman dalam mengenal dan mengidentifikasi jenis tanaman yang 

mengandung minyak atsiri. Hal ini sangat dibutuhkan sehingga para anggota UMKM dapat 

mencari alternatif tanaman lain untuk dijadikan produk baru. Secara umum persentase rata-rata 

pemahaman peserta sebelum pengabdian ini adalah 31.25%. Sedangkan, setelah pemaparan dan 

diskusi meningkat sebanyak 81.25%. Dengan kata lain, pengabdian ini telah berhasil 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan anggota UMKM Minyak Nagasari untuk dapat 

melakukan diversifikasi produk, peningkatan kualitas dan pengemasan.  

Selain itu, dilakukan sosialisasi tentang peningkatan nilai ekonomis dengan menggunakan 

pengemasan yang baik. Perubahan kemasan dengan memberikan merk baru seperti ditunjukkan 

pada Gambar 1 (d) dan (e), menunjukkan perubahan positif terhadap permintaan dari pasar. 

Hasil diskusi dengan anggota UMKM setelah pelaksaan pengabdian, setelah perubahan 

kemasan diperoleh kenaikan omzet penjualan, seperti yang tertuang pada Gambar 3. 

Berdasarkan pie chart, penjualan meningkat perbulannya, selama 3 bulan berturut-turut sebesar, 

25, 38 dan 50%. Total rata-rata peningkatan penjualan selama 3 bulan adalah 37,67%. Selain 

karena faktor kemasan, peningkatan jumlah penjualan juga disebabkan oleh meningkatnya 

kunjungan wisata selama periode 3 bulan tersebut ke Pura Lingsar. Peningkatan jumlah 

wisatawan disertai dengan pengemasan produk yang lebih baik, meningkatkan persentase 

penjualan produk. 

 

 

Gambar 2. Grafik prosentase peningkatan pemahaman peserta pengabdian 
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Gambar 3. Pie chart prosentase penjualan selama periode bulan Juni-Agustus 2024 

(Sumber: Hasil tabulasi kuesioner anggota UMKM Minyak Nagasari) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan berjalan dengan lancar. Peserta memberikan respon 

yang baik selama mengikuti kegiatan sampai selesai. Peserta semakin antusias terutama pada 

tahap praktek ekstraksi Minyak Nagasari dengan menerapkan konsep like dissolved like. 

Sosialisasi yang dilakukan dengan metode focus group discussion (FGD) meningkatkan 

pemahaman rata-rata peserta sebesar 81.25%, dan rata-rata peningkatan penjualan produk 

selama periode 3 bulan Juni sampai dengan Agustus 2024 sebesar 37,67%. 
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